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ABSTRAK
Fenomena merokok pada masa remaja dapat berhubungan dengan adanya krisis aspek psikolososial yang dialami
pada masa perkembangannya yaitu masa ketika mereka sedang mencari jati dirinya. Merokok menjadi alternatif yang
mereka pilih karena dianggap dapat mengurangi ketegangan dan membantu relaksasi terhadap stres.
Tujuan penelitian: Mengetahui hubungan stres dengan perilaku merokok pada siswa SMAN 10 Bandar Lampung
Tahun 2013.
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah analitik korelatif dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
Populasi adalah seluruh siswa laki – laki SMA N 10 Bandar Lampung Tahun 2013 berjumlah 895 orang dengan sampel 276
responden. Analisis data bivariat yang digunakan dalam penelitian ini adalah chi Square dengan uji kemaknaan 95%
Hasil Penelitian: Hasil uji statistik didapatkan p-value = 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa ada hubungan stres
dengan perilaku merokok pada siswa SMAN 10 Bandar Lampung Tahun 2013. Kemudian didapatkan OR = 5.938 yang
berarti bahwa responden yang mengalami stres mempunyai risiko sebanyak 5.938 kali mempunyai perilaku merokok
dibandingkan dengan responden yang tidak mengalami stres. Kesimpulan: Ada hubungan stres dengan perilaku merokok
pada siswa SMAN 10 Bandar Lampung Tahun 2013
Kata Kunci : Stres, Perilaku Merokok, Siswa
PENDAHULUAN
Kebiasaan merokok banyak ditemui baik pada
kalangan dewasa maupun remaja. Merokok merupakan
perilaku simbolisasi, simbol dari kematangan, kekuatan,
kepemimpinan, dan daya tarik terhadap lawan jenis. Rokok
menjadi gaya hidup dan citra diri seseorang yang kurang
sehat. Rokok dapat membuat orang yang menghisapnya
merasa tenang dan percaya diri, begitulah pengakuan dari
sebagian perokok. 1
Tingginya kecenderungan merokok di kalangan
generasi muda di Indonesia cukup memprihatinkan.
Menurut Riskesdas tahun 2010 jumlah perokok di
Indonesia memperlihatkan bahwa prevalensi perokok laki-
laki jauh lebih tinggi dari pada perokok wanita. Persentase
perokok laki-laki yang merokok adalah 52,4% dari jumlah
penduduk laki-laki sedangkan perokok wanita yaitu 2,1%
dari jumlah penduduk wanita. Jika diuraikan menurut umur,
prevalensi perokok laki-laki paling tinggi menurut hasil
Riskesdas tahun 2010 adalah pada umur 15-19 tahun atau
seusia remaja di Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). 2
Di Provinsi Lampung pada tahun 2012 jumlah
penduduk umur ≥ 15 tahun ke atas yang merokok tiap hari
adalah 38,2%, sedangkan di Kota Bandar Lampung
mencapai 31,9%. Berdasarkan kelompok umur, pada
penduduk kelompok umur < 15 tahun yang merokok tiap
hari sudah mencapai 0,9% dan kelompok umur ≥ 15 tahun
sebanyak 23,6%.2
Banyak alasan orang merokok, ada yang karena
gengsi, gaya hidup, iseng, atau hanya ingin terlihat macho
(jantan) dan gaul. Efek yang dirasakan kebanyakan para
perokok itu adalah efek sugesti yang bersifat psikologis.
Efek secara psikologis memang dapat langsung dirasakan.
Perasaan terlihat lebih macho (jantan), lebih per caya diri,
lebih tenang, dan efek-efek menyenangkan lainnya.
Namun selain efek tersebut ada efek lain yang pelan-pelan
menyusup di balik tubuh, yaitu suatu penyakit yang
ditimbulkan oleh rokok salah satunya adalah serangan
jantung, batuk, dan kanker.1
Kerugian yang ditimbulkan bisa dari sisi
kesehatan. Dari sisi kesehatan, pengaruh bahan-bahan
kimia yang dikandung rokok seperti nikotin,
karbomonoksida, dan tar akan memacu kerja dari susunan
sistem saraf pusat dan sususan saraf simpatis sehingga
mengakibatkan tekanan darah meningkat dan detak
jantung bertambah cepat.1
Fenomena merokok pada masa remaja dapat
berhubungan dengan adanya krisis aspek psikolososial
yang dialami pada masa perkembangannya yaitu masa
ketika mereka sedang mencari jati dirinya. Merokok
menjadi alternatif yang mereka pilih karena dianggap
dapat mengurangi ketegangan dan membantu
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relaksasi terhadap stres. Kata stres biasa digunakan untuk
mengartikan reaksi seseorang dalam menghadapi suatu
masalah. Stres menurut WHO adalah suatu kondisi yang
mempengaruhi keadaan fisik atau psikis seseorang karena
adanya tekanan dari dalam ataupun dari luar diri
seseorang yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja
mereka.2 Oleh karena itu penulis ingin meneliti dengan
judul “Hubungan Stres Dengan Perilaku Merokok Pada
Siswa SMAN 10 Bandar Lampung Tahun 2013”.
METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian analitik dengan
menggunakan pendekatan cross sectional, yaitu suatu
penelitian yang mengumpulkan variabel bebas dan
variabel terikat pada waktu yang bersamaan.
Penelitian ini untuk mengetahui hubungan stres
dengan perilaku merokok pada siswa SMA 10 Bandar
Lampung Tahun 2013. Peneliti meneliti di SMA 10 karena
lokasi yang dekat, akses yang lebih mudah, dan ketika pra
survey banyak yang merokok.19 Penelitian ini di lakukan
pada bulan Oktober 2013. Penelitian ini dilakukan di SMAN
10 Bandar Lampung
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
laki – laki SMA N 10 Bandar Lampung Tahun 2013
berjumlah 895 orang. Besar sampel dalam penelitian ini
adalah 276,44, sehingga dibulatkan menjadi 276
responden.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Stres
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data
mengenai distribusi frekuensi stres pada siswa SMAN 10
Bandar Lampung tahun 2013, sebagai berikut:
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Stres Pada Siswa SMAN 10
Bandar Lampung Tahun 2013
Stres Frekuensi Persentase (%)
Tidak stres 158 57,2
Stres 118 42.8
Jumlah 276 100
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa responden
di SMAN 10 Bandar Lampung yang mengalami stress
stres sebanyak 118 orang (42,8%) sedangkan selebihnya
sebanyak 158 orang (57,2%) tidak mengalami stres.
Perilaku Merokok
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data
mengenai distribusi frekuensi perilaku merokok pada siswa
SMAN 10 Bandar Lampung tahun 2013, sebagai berikut:
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Perilaku Merokok Pada Siswa
SMAN 10 Bandar Lampung Tahun 2013
Perilaku merokok Frekuensi Persentase (%)
Tidak merokok 146 52,9
Merokok 130 47.1
Jumlah 276 100
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa responden
di SMAN 10 Bandar Lampung yang mempunyai perilaku
merokok sebanyak 130 orang (47,1%) sedangkan
selebihnya sebanyak 146 orang (52,9%) tidak mempunyai
perilaku merokok.
Tabel 3
Hubungan Stres Dengan Perilaku Merokok Pada Siswa SMAN 10 Bandar Lampung Tahun 2013
Kategori
Perilaku merokok
OR CI ρ-valueTidak merokok Merokok
n % n %
Stres
 Tidak Stres
 Stres
142
4
89,9
3,4
16
114
10,1
96,6 5,94 2,28-7,57 0,000
Jumlah 146 52,9 130 47,1
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa responden
yang tidak mengalami stres dan tidak mempunyai perilaku
merokok sebanyak 142 orang (89,9%) dan responden
yang mengalami stres dan mempunyai perilaku merokok
sebanyak 114 orang (96,6%).
Hasil uji statistik didapatkan p-value = 0,000 <
0,05 yang berarti bahwa ada hubungan stres dengan
perilaku merokok pada siswa SMAN 10 Bandar Lampung
Tahun 2013. Kemudian didapatkan OR = 5.94 yang berarti
bahwa responden yang mengalami stres mempunyai risiko
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sebanyak 5.94 kali mempunyai perilaku merokok
dibandingkan dengan responden yang tidak mengalami
stres.
Pembahasan
Hasil penelitian diketahui bahwa responden yang
tidak mengalami stres dan tidak mempunyai perilaku
merokok sebanyak 142 orang (89,9%) dan responden
yang mengalami stres dan mempunyai perilaku merokok
sebanyak 114 orang (96,6%). Hasil uji statistik didapatkan
p-value = 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa ada hubungan
stres dengan perilaku merokok pada siswa SMAN 10
Bandar Lampung Tahun 2013. Kemudian didapatkan OR =
5.94 yang berarti bahwa responden yang mengalami stres
mempunyai risiko sebanyak 5.94 kali mempunyai perilaku
merokok dibandingkan dengan responden yang tidak
mengalami stres.
Stres adalah merupakan reaksi yang tidak
diharapkan yang muncul disebabkan oleh tingginya
tuntutan lingkungan kepada seseorang, dimana harmoni
atau keseimbangan antara kekuatan dan kemampuan
teganggu, jika stres telah mengganggu fungsi dan
keberadaan diri seseorang, maka dinamakan distres.
Distres kebanyakan dirasakan orang jika situasi yang
menekan berlangsung terus menerus tugas yang terlalu
berat,atau tugas yang tidak mampu dilakukan karena
situasi yang tidak kondusif atau stres yang disebabkan
oleh trauma.8
Ramaja pada awalnya mencoba merokok karena
ingin tahu (penasaran) dan biasannya dikarenakan ajakan
teman (faktor sosial) dan juga sumber lain (media atau
iklan). Setelah merokok remaja merasakan kepuasan,
selanjutnya bila remaja sedang mengalami stres maka
remaja akan melakukan mengatasi stres dengan cara
merokok, dikarenakan mereka sedang mencari jati diri.15
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Sari23 tentang Hubungan Antara Tingkat Stres Dengan
Perilaku Merokok Pada Siswa Laki-Laki Perokok SMKN 2
Batusangkar, Hasil penelitian diperoleh bahwa perilaku
merokok berat banyak dijumpai pada responden yang
mengalami stres tingkat sedang (27,3%) dibandingkan
dengan responden yang mengalami stres tingkat ringan
(5,6%). Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
stres dengan tingkat perilaku merokok dengan p = 0.000 (p
< 0.05) dan OR = 0,656 yang berarti semakin berat stres
siswa maka semakin kuat dorongan untuk merokok.23
Hasil penelitian Abdur 24 tentang Hubungan
Antara Tingkat Stres Dan Status Sosial Ekonomi Orang
Tua Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja, setelah di
lakukan analisa data, berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis Product
Moment Pearson diperoleh koefisien korelasi antara
tingkat stress dan tingkat perilaku merokok sebesar rxy = -0,639 dengan R2 = 0,408. Hal ini berarti ada hubungan
positif antara tingkat stress dan tingkat perilaku merokok.
Fenomena merokok pada masa remaja dapat
berhubungan dengan adanya krisis aspek psikolososial
yang dialami pada masa perkembangannya yaitu masa
ketika mereka sedang mencari jati dirinya. Merokok
menjadi alternatif yang mereka pilih karena dianggap
dapat mengurangi ketegangan dan membantu relaksasi
terhadap stres. Stres adalah gangguan atau kekacauan
mental dan emosional yang bisa terjadi pada siapapun,
termasuk pada kaum remaja. Remaja mengalami stres
karena tuntutan akademis yang dinilai terlampau berat,
hasil ujian yang buruk, berdebat dengan teman, tugas
yang menumpuk, gangguan tidur, keharusan bangun lebih
pagi, dan keingingan orang tua yang terlalu tinggi pada
anak. Demikian pula dengan lingkungan pergaulan,
dimana teman bagi seorang remaja bisa jadi segalanya,
bahkan melebihi keluarganya.14
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
diketahui bahwa sebagian besar siswa yang mempunyai
perilaku merokok disebabkan oleh adanya tekanan (stres)
yang diakibatkan banyaknya tugas yang harus
diselesaikan dan kurang mampunya siswa untuk
memahami penjelasan yang diberikan oleh guru pada saat
mata pelajaran diberikan yaitu sebanyak 96,6%.
Hasil penelitian juga didapatkan sebanyak 16
orang (10,1%) tidak mengalami stres namun mempunyai
perilaku merokok, hal ini disebabkan perilaku merokok
pada responden dipengaruhi oleh faktor seperti orang tua
dan keluarga. Salah satu temuan tentang remaja perokok
adalah bahwa anak-anak muda yang berasal dari rumah
tangga yang tidak bahagia, dimana orang tua tidak begitu
memperhatikan anak-anaknya dan memberikan hukuman
fisik yang keras lebih mudah untuk menjadi perokok di
bandingkan anak-anak muda yang berasal dari lingkungan
rumah tangga yang bahagia. Selain itu, anak-anak yang
mempunyai orang tua perokok, lebih rentan untuk
terpengaruh dan mencontoh orang tuanya.8 Selain itu
perilaku merokok juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan
dan media massa,
Hasil penelitian juga didapatkan sebanyak 4
orang (3,4%) mengalami stres namun tidak mempunyai
perilaku merokok, hal ini disebabkan karena adanya
penanganan stres pada remaja yang diarahkan kepada
kegiatan yang lebih positif dari merokok seperti kegiatan
olahraga dan seni yang dilakukan untuk mengurangi stres
pada remaja tersebut.
Perilaku merokok bagi remaja merupakan
perilaku simbolisasi, simbol dari kematangan,kekuatan,
ketenangan, dan daya tarik terhadap lawan jenis, dan
akhirnya mereka menjadi ketergantungan. Ketergantungan
ini dipersepsikan sebagai kenikmatan yang memberikan
kepuasan psikologis. Gejala ini dapat dijelaskan dari
konsep ketergantungan rokok. Artinya, perilaku merokok
meupakan perilaku yang menyenangkan dan bergeser
menjadi aktivitas yang bersifat obsesif. Seorang mantan
perokok atau memulai merokok seringkali memutuskan
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untuk mulai merokok lagi ketika mereka mengalami stres.
Hal ini didukung hasil penelitian yang menunjukan, nikotin
yang dihisap akan berinteraksi dengan reseptor-reseptor
tertentu di otak yang menstimulasi pelepasan dopamin,
dopamin inilah yang menimbulkan rasa enak, mengurangi
kelelahan, ketegangan dan stres, karena ambang
dopamine segera surut dengan cepat, tak heran jika
perokok banyak yang mengalami gejala ketagihan untuk
asupan nikotin lagi, dan akhirnya mereka menjadi
ketergantungan, yang nantinya merupakan pemicu bagi
seseorang untuk kembali merokok ketika mengalami stres,
karena motif para perokok adalah relaksasi.16
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Responden di SMAN 10 Bandar Lampung yang
mengalami stres sebanyak 118 orang (42,8%)
sedangkan selebihnya sebanyak 158 orang (57,2%)
tidak mengalami stres.
2. Responden di SMAN 10 Bandar Lampung yang
mempunyai perilaku merokok sebanyak 130 orang
(47,1%) sedangkan selebihnya sebanyak 146 orang
(52,9%) tidak mempunyai perilaku merokok.
3. Ada hubungan stres dengan perilaku merokok pada
siswa SMAN 10 Bandar Lampung Tahun 2013 (p-
value = 0,000) OR = 5,94, responden yang mengalami
stres mempunyai risiko sebanyak 5.938 kali
mempunyai perilaku merokok dibandingkan dengan
responden yang tidak mengalami stres..
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat
diberikan beberapa saran antara lain yaitu:
Bagi Siswa atau Remaja
Diharapkan bagi siswa atau remaja yang
mengalmi stres dalam mengikuti proses pembelajaran di
sekolah untuk mencari solusi yang lebih baik dan positif
dibandingkan dengan kegiatan yang mengarah pada
perilaku merokok, seperti dengan melakukan olahraga,
melakukan konseling dan mengikuti kegiiatan ekstra
kurikuler yang ada di sekolah.
Bagi Sekolah
Diharapkan dapat bekerjasama dengan intansi
kesehatan yang ada di wilayahnya dalam menanggulangi
kejadian stres dan perilaku merokok pada siswa, dengan
mengadakan kegiatan penyuluhan di sekolah pada siswa
yang dianggap mempunyai masalah dalam proses
pembelajaran di sekolah.
Bagi Instansi Kesehatan
Diharapkan untuk memberikan penyuluhan ke
sekolah-sekolah mengenai penanganan stres dalam
bentuk positif serta penyuluhan tentang bahaya merokok
pada remaja, sehingga akan dapat menurunkan kejadian
stres dan perilaku merokok pada siswa tersebut
Bagi Peneliti Lain
Diharapkan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang
menibulkan perilaku merokok pada remaja seperti faktor
orang tua dan keluarga, lingkungan, teman sebaya dan
gencarnya iklan rokok di media massa.
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